
 

 

 

SANWACANA 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji hanya milik Allah SWT karena hanya 

dengan izin dan kehendak-Nya semata penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “simbol aliran metalcore (analisis pada band Kill The Genius Bandar 

Lampung)” sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ilmu 

Komunikasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung, 

penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunannya, skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan. 

Berbekal kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki, tanpa adanya bantuan 

dari berbagai pihak skripsi ini tidak mungkin terselesaikan. Dalam kesempatan 

ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT, puji syukur kehadiratmu atas segala kemudahan, segala nikmat, 

segala pintu yang telah kau bukakan dan jalan yang kau luruskan sehingga 

terselesaikannya karya ilmiah ini, juga pada baginda besar Nabi Muhammad 

SAW, salawat serta salam bagimu dan semoga kami termasuk dalam kaummu 

yang mendapat pertolongan kelak 

2. Papa Rudi Sugeng Haryadi dan Mama Murtawati serta adik tercinta Rama 

Adijaya Haryadi, terima kasih atas segala perjuangannya, membesarkan 

penulis dan kasih sayang yang tak henti-hentinya tercurahkan. Terima kasih 

atas arti sebenarnya dari sebuah keluarga, dimana tempat kelak ku kembali 

dan insyaallah menjadi kebanggaan. 



3. Emak Mastu’ah, Abah Imam Mas’ud dan Om Rizky Hidayat Ade Saputra. 

Terima kasih atas perhatian dan nasihat selama ini, mudah-mudahan karya 

kecil ini bisa buat bangga keluarga Lebak Haur. 

4. Bapak Drs. Agus Hadiawan, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik  Universitas Lampung.  

5. Bapak Drs. Teguh Budi Raharjo, M.Si selaku Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Lampung. 

6. Ibu Dhanik Sulistyarini, S.Sos., MComn&MediaSt. selaku Sekretaris jurusan 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Lampung. 

7. Bapak Toni Wijaya S.sos, MA, selaku Pembimbing Akademik. 

8. Bapak Dr. Abdul Firman Ashaf, S.IP, M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang 

telah meluangkan waktu serta memberikan bimbingan, saran dan masukan 

kepada penulis selama mengerjakan skripsi. Terima kasih Pak atas 

kesabarannya, maafkan saya jika terkadang saya keras kepala. 

9. Ibu Dr. Nina Yudha Aryanti, S.sos, M.Si, selaku dosen pembahas. Terima 

kasih atas segala bimbingan dan pengarahan. Penulis sangat bangga karena 

penelitian diarahkan oleh dua dosen hebat di Komunikasi. 

10. Seluruh jajaran dosen Fisip Universitas Lampung terutama Jurusan Ilmu 

Komunikasi antara lain; Pak Sarwoko, Pak Firman, Pak Andi, Ibu Ida, Ibu 

Nina, Ibu Andi Windah, Ibu Hestin, Ibu Tina, Ibu Ana, Ibu Fri, Ibu Nanda, 

Pak Riza, Pak Cahyono, Pak Ibrahim yang telah memberikan ilmu bermanfaat 

selama penulis menimba ilmu di jurusan ini. 

11. Seluruh staf administrasi dan karyawan FISIP Universitas Lampung, 

khususnya Jurusan Ilmu Komunikasi  



12. Rembulan Purnama Avita Mahardhika Pertiwi, tanpamu, skripsiku akan jauh 

lebih cepat selesai. Just kidding, terima kasih atas segala kesabaran, perhatian 

dan kesetiaannya. 

13. Tante Al, Om Budi, yang sangat baik kepada aku, menerima aku dengan 

tangan terbuka, terima kasih atas perhatiannya, kalian orang tuaku juga di 

Lampung. 

14. Sahabat penulis di Lampung, Dian Noviansyah (salah satu orang kuat yang 

penulis kenal, keep your family, ingat waktu ngulik lagu remembering sunday 

sampe subuh dan besoknya langsung kuliah), Guna Dwi Putra (pekerja keras 

yang inspiratif. Gun, lo gak kerja?), Yaumadini Enggina Putri (Ice breaking 

paling jago yang penulis kenal. Sundullah panci setinggi langit), Nidia Putri 

(Si cantik pacar Dian dengan segala keindahan betisnya) 

15. Untuk teman serta keluarga Komunikasi 2009. Tojo (manusia terbelakang 

yang paling terdepan, terkampul, gente’ gente’, kelompo’), Olan (si ganteng 

dari kobum yang merindukan si innocent dari depok.  Si pendiam yang tiba-

tiba masuk seputar Indonesia, kelompo’), Panji (si urat pencari cinta, don’t 

give up, kelompo’), Manug (Someday kita akan kenal dan jalan sama Bibie 

Julius) Jodi (pemburu taku yang tak kenal lelah, keep spirit, pencarian belum 

usai. Apa? Bulan? Tidak!), Aan (si lucu pemberi harapan palsu), Agus (bagi 

film gus, yang durasinya pendek efeknya panjang), Budi (temen pertama 

penulis di komunikasi, kau telah mengajarkan semuanya bud, toko lia, toko 

rangrang, Ng Man Tat!), Radhit (ini teman paling setia kawan di komunikasi), 

Jesryan (Chef Juna itu tukang masak, bukan tukang sepik), Ferdi (mana 

pesanannya?), Barker (kurang kurangin ker), Nay (rumah bersama, isi kulkas 



bersama), Pakde (katanya mau metal metalan pakde?), Ikol (turun 14kg dalam 

satu bulan, just ask), Ije (konseptor terkemuka, Isti hanya memanfaatkan slide 

lo Je), Ibe (ketua angkatan yang penulis pikir anaknya Alzier, posternya 

menipu!), Ryan AR (manusia satu ekspresi: sedih, senang, becanda, 

ngelamun, ketawa, bête. Tetap datar), Andi Uchiha (the destroyer), Reza 

(jangan kebanyakan makan mie), Fadli (ajarin photoshop pak!), ‘Ndru (anak 

metal tulen, saya prematur pak), Iqbal (lestarikan folder Ikbal), Tanjul (biar 

jelek, tapi kalo apa-apa semua nyari dia), Fendi (gila cerita begal lo ngeri-

ngeri banget), Hengki (dulu saya malu bernyanyi, ketika saya kenal hengki, 

saya konser di bis kunmed, terima kasih hengki), Sofia (artisnya komunikasi, 

keren parah), Dias (akooo gamao peduli lagi sama semuanya!!!), Meilina 

(kampanye diet dari semester 1, tapi selalu punya alasan untuk sate pikul, 

mang acin dll. pasti takut banget waktu shiro nyangkut deket beringin, tenang 

ada gue), Yulia (kakak seperguruan! Terima kasih tipuannya yang bikin 

penulis revisi 11 jam nonstop dan menempuh puluhan kilometer ditengah 

malam), Yoan (dulu engkau dipuja, sekarang kebanyakan baking soda), Betty 

(tante sexy, your rocking body still drives us crazy), Marissa (ternyata adalah 

kakak tingkat gebetan penulis), Anissa (si manis jembatan penyebrangan, 

peace!), Ve (biarpun sudah tak bersama lagi, tapi jangan gitu juga lah), Ami 

(slide paling juara! Langsung berasa Tony Tark), Rica (Dara The Virgin), 

Rezita (Ratu kerajaan simpur, penulis selalu dijamu saat di kerajaannya), Cia 

(orang pertama yang memanggil penulis Idung), Farah (si muka galak), Cyntia 

(katanya jadi moderator penulis?) Bunga (ulang tahunmu meluruskan 

rambutku), Filly (ini ibu walikota tak terdengar lagi kabarnya), Poppy (ingat 



smester 1 di gedung C 2.1 ngajak kenalan duluan), Embun (Jembun), Resta 

(Jemboy), Yuris (ris maaf ya penulis datang seminar cuma absen dan ngambil 

snack, hukum aku ris!), Desi (shooting di rumahnya wasting time ngambil 

jambu), Gegek (kangen Bella deh gek, masih inget gue gak ya dia?). Aya 

(Mr.Popo), Puad (yang paling kuat duduk disamping Edi, atau efeknya 

belakangan Puad jadi jarang ke kampus?), Oted (pake jamu gemuk ya?), 

Dwita (gapernah ketinggalan sama trionya). Untuk semua yang saya luput 

untuk sebutkan. Terima kasih untuk segala pengalaman, senang, sedih, sulit, 

mudah, kompak, tawuran dan lain-lain. Justru disinilah karakter diri terbentuk 

dan tertempa semakin kokoh dan kuat. 

16. Temen-temen gue di Jakarta. Sobi gue Aldy (sahabat penulis dari TK dan 

sampai nanti cucu kita masuk TK), Windy (skater Payakumbua, kita dewasa 

bareng bro), Faisal (si keponakan JK sang imam fashion), Bram (si kingkong 

yang rumahnya selalu banyak cemilan), Rampok (pok, mumpung masih muda, 

tujuan hidup itu gak cuma cinta). 

17. Temen-temen SMA gue, Vienas. Citta, Dea, Epi, Sarah, Debby, Siva, Alifa, 

Ayu, Desi, Milly, Indah, Botak, Bayu, Coro, Cenglee, Simon, Kibek, Yuri, 

Evan. Juga temen-temen SMA 21 yang lain, Uli, Dila, Desi, Novi, Cil, Kadir, 

Ipul, Iko, Tikus, Galer, Amar dan lain lain yang luput tidak disebutkan. 

18. Komunikasi angkatan terdahulu, terimakasih untuk pengalaman, kebersamaan 

dan ilmunya. 

19. Komunikasi angkatan 2010, 2011, 2012 terima kasih untuk semua 

bantuannya. 



20. Temen-temen KKN Pasir Sakti Lamtim. Hari (temen sekamar yang langsung 

nandain teritorinya dengan iler), Salman (Gue gak abis pikir lo itu calon 

dokter), Benny (ketua kelompok yang sabar, yang selalu nengahin omongan 

penulis yang satu arah), Gogo (ih gue ini gak tau lho~, ternyata lu ini ngekos 

di tempat Mere), Nta (pipi lo buntel), Riska (Temen KKN yang gak pernah 

absen di seminar penulis) Denis (kalo lagi ngambek kerjaannya nyuci piring 

kalo gak ngiris sayur), Ade (jangan macem-macem lah kalo sama Ade haha), 

Wenny (peserta KKN dari SMP negri Metro), Davina (dolpino yang memiliki 

pacar sixpacks). Terima kasih untuk segala kebersamaan dan kerja samanya, 

walaupun endingnya kurang baik, maaf, keadaan memanas karena gue sangat 

to the point mewakili kalian.Tapi pengalaman disana benar-benar berharga, 

kita jangan lupa sama Pak Misdar. 

21. Temen-temen yang lain, Derry, Tyo, Ganang, Agung, Fadil, Seto, Lifran, 

Rocky, Epen, Yogi, Osa, Jarwo, Adel, Rino, Dimas, Ilham, Kemoi, Andi, 

Widya, Sandi, Alul, Ranu, Alen, Ayu, Cita, Kak Miko, Kak Ibe, Kak Ryan, 

Kak Sule, Ara, Bocil, Ibev, Gew, Indra, Genadi, mbak Irene, Lidya, Agus 

moeng, Vina, Conny, Desi, Kodir, Titi, Dina, Pury. 

 

      Bandar Lampung, Juni 2013 

      Penulis,  

 

      Dimas Adi Jayasakti 

 


